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lég')sen Fakultas Syariah dan Hukum
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Setelah membaca, memberikan petunjuk dan mengarahkan serta perbaikan

seperlunya, maka selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Rima Sovia yang
berjudul “PERAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP DALAM PENGENDALIAN
KERUSAKAN LINGKUNGAN BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA
SAWAHLUNTO NOMOR 6 TAHUN 2011 TENTANG PENGELOLAAN
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA DI DESA SIKALANG
KECAMATAN TALAWI KOTA SAWAHLUNTO SUMATERA BARAT”, dapat
d(ilciljukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Hukum

g':a'_"da Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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Harapan kami semoga dalam waktu dekat saudari yang tersebut diatas
dapat dipanggil untuk diujikan dalam sidang munaqasyah di Fakultas Syariah dan
}glkum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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S & Saya yang bertandatangan di bawah ini
Narla © : Rima Sovia
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Tengpat/ Bgl. Lahir : Kubang/ 23 Maret 2001
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CAMATAN TALAWI KOTA SAWAHLUNTO SUMATERA BARAT
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nyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
nulisan Thesis/Skripsi/Proposal/Karya Ilmiah lainnya * dengan judul sebagaimana

o

térsebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

exgin)

mua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
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eh karena itu Thes1s/Skr1psn/Proposal/Karya Ilmiah lainnya , *saya ini, saya nyatakan
bas daxg-plaglat.
a bila @kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
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= ABSTRAK

-

Rima Sovia, (2024):  Peran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengendalian Kerusakan
o

o Lingkungan Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto
3 Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan
= Mineral Dan Batubara Di Desa Sikalang Kecamatan
g Talawi Kota Sawahlunto Sumatera Barat

¢n Penelitian skripsi ini diatarbelakangi oleh kegiatan pertambangan yang
difakukan perusahaan tambang yang menimbulkan kerusakan lingkungan
afZibatnya banyaknya bekas lahan yang menjadi waduk-waduk atau danau karena
titlak direklamasi, pencemaran air, pencemaran udara, gangguan ekosistem,
getaran dan keretakan. berdasarkan pasal 41 ayat 2 Peraturan Daerah Kota
S‘&i\Nahlunto Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral
dan Batubara pengendalian menjadi tanggung jawab dinas, tujuan penelitian yaitu
mengetahui bagaimana peran dinas lingkungan hidup dalam pengendalian
kerusakan dan faktor penghambat dalam pengendalian kerusakan lingkungan
tersebut.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yang
menggunakan pendekatan efektivitas hukum. Penelitian ini dilaksanakan langsung
di lingkungan pertambangan Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto,
informan penelitian ini terdiri dari 9 orang informan yang merupakan sekretaris
Umum Dinas Lingkungan hidup, Sekretaris Desa Sikalang, Tokoh masyarakat,
masyarakat desa Sikalang, Pihak Perusahaan C.V Tahiti Coal, sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, Untuk
méndapatkan data digunakan instrumen berupa observasi, wawancara, studi
pﬁ-staka dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini adalah analisis secara
deskriptif.

E— Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan, peran Dinas Lingkungan Hidup
daglam pengendalian kerusakan lingkungan yaitu melaksanakan Pembinaan,
Pengawasan dan Pengendalian, dan Pemantauan lingkungan brupa upaya
Rehabilitasi dan Reklamasi Lahan, Edukasi dan Sosialisasi serta tindakan pada
kéretakan rumah. Faktor penghambat dalam pengendalian kerusakan lingkungan
yang dilakukan oleh dinas lingkungan hidup terbagi atas faktor internal dan faktor
eKsternal diantaranya faktor keterbatasan sumber daya yang rendah, faktor
kirangnya sarana dan prasarana, faktor keterbatasan anggaran, faktor pengawasan
yang tidak efektif, faktor kesadaran masyarakat yang rendah, tekanan ekonomi
dan sosial, faktor teknologi dan infrastruktur yang tidak memadai. Sehingga
pelaksanaan pengendalian kerusakan lingkungan di Desa Sikalang belum
teéflaksana secara efektif.

Iinta kunci : Peran, Dinas, Kerusakan Lingkungan
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memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
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Skripsi yang berjudul : Peran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengendalian Kerusakan
Lingkungan Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral Dan Batubara Di Desa Sikalang
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Sumatera Barat. Disusun dalam rangka
memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada
Program Studi Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
(UIN SUSKA Riau).
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Kakak dan adik penulis yang senantiasa mendukung penulis dalam
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4. Bapak Prof.Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor II Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan jajarannya yang memberikan
kesempatan kepada penulis untuk mununtut ilmu di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang dianugerahi Tuhan Yang Maha Esa berupa

Ni[tweidio yeH o

stmber daya alam yang yang berasal dari lingkungan itu merupakan hak dasar
Z

bggi manusia yang seharusnya dilindungi dan diberikan secara utuh. Potensi
sgfnber daya mineral di Indonesia tersebar tidak merata di berbagai wilayah agar
pgtensi ini dapat diusahakan untuk digunakan sebagai pendukung pembangunan
yjng berkelanjutan perlu dilakukan usaha-usaha tertentu.

Mineral dan Batubara sebagai salah satu kekayaan alam yang terkandung di
dalam bumi merupakan sumber daya alam yang tidak terbarukan, sesuai dengan
ketentuan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945 dikuasai oleh negara dan digunakan untuk sebesar-besarnya

kgmakmuran rakyat.! Negara melalui Pemerintah Pusat bertanggung jawab atas

e}

penggunaan Mineral dan Batubara yang ada di wilayah Hukum NKRI melalui

Is1

pengelolaan dan pemanfaatan Mineral dan Batubara secara optimal, efektif dan

T

e .ien sehingga dapat mendorong dan mendukung perkembangan serta

kemandirian pembangunan industri nasional berbasis sumber daya Mineral

u

SIo

dan/atau energi Batubara.?

0 A

™ Undang-Undang nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pertambangan Mineral dan

ubara pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pertambangan adalah sebagian atau

Ag uﬁ[ng

! Indonesia, UUD NRI 1945, Pasal 33 (ayat 3 )”bumi dan air dan kekayaan alam yang
teﬁgandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran
rakyat

5 2 Syafni Salmarita, Implementasi Kebijakan Pertambangan Batubara Di Kota Sawahlunto,
Jutnal SARAQ OPAT, Vol 5 No 2,2023 h. 12
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©

séuruh tahapan kegiatan dalam rangka, pengelolaan dan pengusahaan mineral
-

afdu batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksploitasi, studi kelayakan,
@)

kgnstruksi, penambangan, pengolahan dan/pemurnian atau pengembangan
=

d;zrh/atau pemanfaatan, pengangKutan dan penjualan, serta kegiatan
pascatambang.®

z

(Cf’ Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat berharga dan memiliki
k%ntribusi yang besar terhadap perekonomian suatu negara. Namun eksploitasi
bgubara yang berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan
mcenyebabkan kerugian masa panjang.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 (UUPPLH) dalam Ketentuan
Umum Pasal 1 angka 1 yang dimaksud lingkungan hidup adalah Kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan,
dgn kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Lingkungan hidup pada
p%nsipnya merupakan suatu sistem yang saling berhubung satu dengan yang

m
Ia%nnya sehingga pengertian lingkungan hidup hampir mencakup semua unsur

DT

cketaan Tuhan Yang Maha Kuasa di bumi ini. ltulah sebab lingkungan hidup

u

termasuk manusia dan perilakunya merupakan unsur lingkungan hidup yang

SIo

sangat menentukan.*

0 A

™ Kerusakan lingkugan akibat pertambangan telah menjadi isu global yang

[ns

semakin menjadi-jadi, dimana pertambangan adalah sektor perekonomian utama

mrefg u

* Indonesia, Undang-Undang nomor 3 tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara pasal 1 (ayat 1)

* Indonesia,Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 (UUPPLH) dalam Ketentuan Umum
Pasal 1 angka 1

nery wr
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©
b&i negara namun kegiatan ini pula yang menimbulkan dampak negatif pada

Iggkungan. Akibatnya perlindungan dan pemulihan lingkungan yang terpengaruh
oT?é:h pertambangan menjadi kunci dalam keberlanjutan ekosistem. Beberapa
d;ag:npak lingkungan akibat pertambangan meliputi degradasi lahan, kerusakan
hgan, pencemaran air dan udara, hilangnya keanekaragaman hayati, terbentuknya
Ilﬂcﬁang-lubang besar sebagai bekas galian, serta dampak bagi masyarakat

w
sgfempat.

Py
— Dalam Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan

j4Y]
c

“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan
medapatkan lingkungan hidup baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan™

Dalam Pasal 65 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan bahwa “setiap

ofang berhak atas lingkungan. hidup yang baik dan sehat sebagai bagian dari hak

E)" 1 1A 996

asasi manusia.

o—

wn

g Bahaya yang senantiasa mengancam kelestarian lingkungan dari waktu ke
=2

V\@ktu ialah pencemaran dan pengrusakan lingkungan. Ekosistem dari suatu

u

Iiﬁ'gkungan dapat terganggu kelestarianya oleh karena pencemaran dan perusakan
Ij%gkungan. Akhir-akhir ini maraknya kasus hukum terkait dengan pemanfaatan
=]

dgjh pengelolaan sumber daya alam yang dianggap tidak sesuai dengan peraturan

=
p'grundang-undangan yang ada, sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan.
=

® Inonesia, Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945.
4 ® Indonesia, Pasal 65 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Pérlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

M Jiyedg
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©

g Terkait dengan pengelolaan tambang yang memiliki pengaruh dan dampak

-
yang luas bagi masyarakat. Pengaruh tersebut tidak hanya berkaitan kegiatan
@)

—

pehggembangan ekonomi dan produksi tambang, namun juga masalah-masalah
=

sosial dan budaya, juga lingkungan tempat tinggal masyarakat.
-~

€ Salah satu contoh kasus perusakan lingkungan hidup yaitu terjadi pada
Z

\Aﬁcﬂayah masyarakat di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto
S%matera Barat, dimana lingkungan hidup masyarakat setempat mengalami
pg*usakan lingkungan akibat dari aktivitas pertambangan. tambang batubara di
Ki)ta Sawahlunto juga menimbulkan masalah dampak yang ditimbulkan
setelahnya.

Sebagian besar tambang batubara di Kota Sawahlunto menjadi waduk-
waduk atau danau akibat tidak direklamasi. Parahnya genangan ini dibiarkan dan
disambut oleh pemerintah kota untuk dimanfaatkan airnya bagi masyarakat untuk
kgbutuhan MCK (Mandi Cuci Kakus). Puluhan rumah warga retak-retak, kebun
V\%rga amblas dan tidak lagi produktif, serta warga mengalami penyakit kulit.

@
Keetika hujan terdengar air mengalir di dalam lubang itu dan ada lorong-lorong air

T

Dalam Pasal 3 (huruf d) Perda Kota Sawahlunto Nomor 6 Tahun 2011

SIIATU (EDTUL

Entang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara menyebutkan bahwa

o
“'&hjuan pengelolaan pertambangan mineral dan batubara adalah untuk

1refg uejn

" Muhammad lkhsan, Perlindungan Hukum Atas Hak Masyarakat Hukum Adat Terhadap
Pengelolaan Lingkungan Hidup Di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Provinsi
S%atera Barat, JOM Fakultas Hukum Universitas Riau Volume X Edisi 1 Januari — Juli 2023, h
30:
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©

rrignjamin manfaat pertambangan mineral dan batubara secara berkelanjutan dan
-

bErwawasan lingkungan”.

@)
@ Pengelolaan pertambangan bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya
=

neral dan batubara dimanfaatkan secara efisien dan berkelanjutan. Ini berarti
=

bahwa pertambangan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan saat ini
Z

técﬁpa mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi
w
k€butuhan mereka sendiri.

A . .
5 Salah satu aspek kunci dari pengelolaan pertambangan adalah

(=
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Ini termasuk upaya untuk

mengurangi polusi udara, air, dan tanah yang sering kali terkait dengan kegiatan
pertambangan. Langkah-langkah seperti pengelolaan limbah, pemulihan lahan
yang terganggu, dan pemantauan secara ketat terhadap kualitas lingkungan
menjadi penting dalam mencapai tujuan ini. Tujuan pengelolaan pertambangan
juga termasuk memastikan bahwa semua aktivitas pertambangan dilakukan sesuai

-

f+¥]
dengan peraturan dan standar yang ditetapkan oleh pemerintah dan badan
@
pengatur. Ini mencakup perizinan yang tepat, pemantauan kepatuhan terhadap

I

8
amran lingkungan dan keselamatan kerja, serta pelaporan yang transparan kepada
p%ak berwenang dan masyarakat.
e
E.: Namun realitanya terjadi berbagai dampak dari pengelolaan pertambangan
b%ubara di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto seperti
=

mengancam wilayah kelola masyarakat (pemukiman dan kebun), serta mencemari
=

stmber air masyarakat. Puluhan rumah warga retak-retak, kebun warga amblas
j+¥]
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©
d%] tidak lagi produktif, serta warga mengalami penyakit kulit. Ketika hujan

=

tétdengar air mengalir di dalam lubang itu dan ada lorong-lorong air lain.
@)

@ Dalam pasal 41 ayat 2 Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6 Tahun
=

2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara menyebutkan
-~

bahwa pelaksanaan pembinaan, pegawasan dan pengendalian terhadap
Z

ngaksanaan dan pemantauan lingkungan yang berada dalam WIUP menjadi
w
tahggung  jawab Dinas.® Pemerintah daerah yang melakukan pelaksanaan

Py
pgmbinaan, pengawasan, dan pengendalian terhadap pelaksanaan pemantauan

Iigrigkungan tersebut adalah dinas lingkungan hidup.

Pembinaan, Dinas Lingkungan Hidup memiliki peran dalam memberikan
pembinaan kepada pemegang WIUP terkait dengan kebijakan, prosedur, dan
praktik-praktik terbaik dalam pemantauan dan pengelolaan lingkungan di sektor

pertambangan. Hal ini dapat mencakup penyuluhan, pelatihan, dan konsultasi

uptuk meningkatkan pemahaman dan ketaatan terhadap regulasi lingkungan.

Y
@ Pengawasan, Dinas Lingkungan Hidup bertanggung jawab untuk melakukan
@

pgngawasan terhadap kegiatan pertambangan yang dilakukan di dalam WIUP. Ini

nEIibatkan inspeksi rutin untuk memastikan bahwa operasi pertambangan sesuai

u

dghgan izin yang diberikan dan mematuhi standar lingkungan yang ditetapkan.

-
wn

P\Engawasan ini juga mencakup pemantauan terhadap pelaksanaan rencana

=]
Ii’(l’lggkungan yang telah disetujui.’

11efg uejn

= 8 pasal 41 ayat 2 Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara

° Hamrat Hamid, Pengawasan Industri Dalam Pengendalian Pencemaran Lingkungan,
G?;:anit, Jakarta, 2007, h. 29

nery w
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©

g Pengendalian, Dinas Lingkungan Hidup memiliki wewenang untuk

=

melakukan pengendalian terhadap kegiatan pertambangan yang tidak sesuai
@)

d;!;ngan ketentuan lingkungan yang berlaku. Ini dapat meliputi pemberian
pgur:ingatan, sanksi administratif, atau pembatalan izin jika terjadi pelanggaran
y%g serius dan berulang kali. Pengendalian bertujuan untuk memastikan
kgibatuhan pemegang WIUP terhadap regulasi lingkungan dan mendorong
p%baikan perilaku jika diperlukan. Pengendalian lingkungan harus dilakukan agar
Iiggkungan kembali memenuhi dan kembali memiliki peran yang sangat kuat
dZIam kehidupan manusia.*®

Pemantauan Lingkungan, Salah satu aspek penting dari tanggung jawab
Dinas Lingkungan Hidup adalah pemantauan terhadap dampak lingkungan yang
dihasilkan oleh kegiatan pertambangan di dalam WIUP. Ini melibatkan
pengumpulan data mengenai kualitas udara, air, dan tanah, serta dampak terhadap
ekosistem lokal dan komunitas manusia. Pemantauan yang berkelanjutan
rr%mungkinkan evaluasi terhadap efektivitas langkah-langkah mitigasi yang telah
d%mplementasikan dan identifikasi potensi risiko baru.*
Namun realitanya berbeda dengan amanat pasal 41 ayat 2 Peraturan Daerah

ta Sawahlunto Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan

s134TU ) dTUE

l\\ﬁi‘neral dan Batubara dimana peran Dinas dan masyarakat tidak melaksanakan

o

tl%EaS dan wewenangnya sesuai dengan pasal 41 ayat 2 tersebut meskipun peran
=

dﬁas dan masyarakat sangat dibutuhkan dalam menjamin kelestarian lingkungan
=

As

0 N.H.T. Siahaan, 2004, Hukum lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta:
ngga), h.2
! Dannie R.S, Teknik Monitoring Lingkungan.,2020, (Manado : POLIMDO PRESS), h, 5

m
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©

hiﬁup. Berdasarkan hal ini terjadi kerusakan lingkungan yang perlu dilakukan
-

pehgendalian diantaranya :
@)

©1. Degradasi Lahan:

=

— Erosi Tanah, Aktivitas pertambangan sering mengakibatkan erosi tanah,
=

y%g merusak struktur tanah dan mengurangi kesuburannya. Longsor, penggalian
bgéar-besaran dapat menyebabkan ketidakstabilan tanah, yang berpotensi memicu
I%gsor.

g 2. Pencemaran Air:

- Kontaminasi Sumber Air, air limbah dari pertambangan bisa mengandung
bahan kimia berbahaya seperti merkuri dan sianida yang mencemari sungai dan
sumber air tanah.

3. Kerusakan Ekosistem:
Kehilangan Biodiversitas, penghilangan hutan dan vegetasi untuk membuka
lahan tambang mengakibatkan hilangnya habitat bagi banyak spesies flora dan
f;:ma. Gangguan Siklus Hidrologi, aktivitas pertambangan dapat mengganggu

wn
sglus air alami, mengakibatkan perubahan pola aliran air.

® 4. Polusi Udara:
Debu dan Partikulat, kegiatan pertambangan menghasilkan debu dan

tikel halus yang bisa menyebar ke udara dan mengganggu kesehatan

o ABsIaATun

pgjrnapasan masyarakat sekitar. Emisi Gas Berbahaya, proses pembakaran dan
=
p'gf‘nggunaan bahan peledak dalam pertambangan bisa menghasilkan emisi gas
=

bErbahaya seperti sulfur dioksida dan nitrogen oksida.
j+¥]

I

= 5. Perubahan Lanskap:

Nery wisey|
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g Lubang Tambang Terbuka, lubang-lubang besar yang ditinggalkan setelah

-

proses penggalian bisa menjadi kolam air yang berbahaya dan tidak stabil.
@)

Penggundulan Hutan, aktivitas penebangan untuk membuka lahan tambang
menyebabkan penggundulan hutan, yang berdampak pada keseimbangan ekologi
-~

IGkal.

Z

(Ef’ Berdasarkan pasal 41 ayat 2 Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6
w

Tghun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara Perlu
Py

aganya pengawasan dan pengendalian lingkungan dari pemerintah, dalam
(=

melakukan pengawasan dan pengendalian lingkungan dalam  pengelolaan
tambang di wilayahnya, termasuk peranan pemerintah daerah agar pengusahaan
tambang mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan dan menjamin keselamatan
masyarakat sekitarnya termasuk keadaan lingkungan sekitar perusahaan

pertambangan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk
n%lakukan penelitian dengan judul PERAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP DALAM
PET\IGENDALIAN KERUSAKAN LINGKUNGAN BERDASARKAN PERATURAN
IIES_\ERAH KOTA SAWAHLUNTO NOMOR 6 TAHUN 2011 TENTANG
PENGELOLAAN PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA DI DESA
SiKALANG KECAMATAN TALAWI KOTA SAWAHLUNTO SUMATERA
BARAT.

Lsi Batasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk lebih memfokuskan kajian yang akan

[ns jo

dHaksanakan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dalam waktu yang singkat

S

dﬁn lebih optimal sehingga pembahasan luas tentang peran pemerintahan dalam

I

pgngendalian masalah kerusakan lingkungan sebagai dampak kegiatan
V]

nery wis
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©

p&tambangan batubara Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto
-

Beérdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6 Tahun 2011 Tentang
@)

Pengelolaan Pertambangan Batubara, serta faktor penghambat dalam pelaksanaan
=

pengendalian lingkungan terhadap kerusakan lingkungan hidup di Desa Sikalang,
=

Kacamatan Talawi, Kota Sawahlunto.

N

& Rumusan Masalah

SN

o 1. Bagaimana peran Dinas Lingkungan Hidup terhadap pengendalian

kerusakan lingkungan di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota

neiy e

Sawahlunto berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara?

2. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan pengendalian lingkungan
terhadap kerusakan lingkungan hidup di Desa Sikalang, Kecamatan
Talawi, Kota Sawahlunto?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui peran Dinas Lingkungan Hidup terhadap pengendalian
kerusakan lingkungan di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota
Sawahlunto berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 6
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan pengendalian
kerusakan lingkungan terhadap kerusakan lingkungan hidup di Desa
Sikalang, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto.

2. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

neny wisey JrreAg uejng jo A3rsiaAru) dsrure|sy ajyeidd
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a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pemahaman teoritis
tentang bagaimana pertambangan batubara berdampak pada lingkungan dan
masyarakat, serta peran Dinas Lingkungan Hidup dalam pengendalian
kerusakan lingkungan akibat pertambangan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi informasi kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
untuk meningkatkan kinerja dalam kebijakan lingkungan terkait
pertambangan batubara, dapat membantu pemerintah dan badan-badan
pengawas dalam meningkatkan peraturan dan kontrol lingkungan.
2) Bagi perlindungan dan pengendalian lingkungan, agar dapat memahami
lebih baik dampak dan peran Dinas Lingkungan Hidup, penelitian ini
dapat membantu mengidentifikasi langkah-langkah dalam hal

pengendalian lingkungan megurangi dampak negatif bagi lingkungan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
Kerangka Teoritis
Ayat dan Hadist Tentang Lingkungan
Kerusakan lingkungan berdampak multidimensional bagi kehidupan manusia.

iatankegiatan manusia di lingkungan hidupnya akan menyebabkan siklus

sng NIN yHIwWwRIdio e o

pgrmasalahan lingkungan yang cukup rumit. Berbagai macam kerusakan
lingkungan disebabkan oleh ulah manusia yang tanpa sadar mereka lakukan telah
mcerugikan dirinya sendiri dan terlebih lagi untuk lingkungan sekitar. Istilah Al-
qur’an yang terkait langsung dengan kerusakan adalah istilah fasad. Istilah fasad

dengan seluruh kata jadiannya di dalam Al-Qur’an teruang sebanyak 50 kali yang

berarti & s> | ailise, YlaiaY) sesuatu yang keluar dari keseimbangan).

{56} u.\.\.u;.d\uAAiSLL\)B&LLA;)u\M}prﬁﬁ\j&)Yh%h”éhﬁ}\\}1}

Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah

weysy ajels

!

(@Iah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
d%érima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat
kgpada orang-orang yang berbuat baik. (QS al-A’raf/7: 56)*

'33‘ Dalam al-Bagarah [2] ayat 11, Allah melarang manusia mengeksploitasi alam

=
yﬁﬁg menimbulkan  kerusakan di  muka bumi.  Allah  berfirman;
=

{11} osabas gai Ll | 518 i ) Ciigan | aed J) U8 1315

12 DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi: Darul Hag, 2014), h. 157

12
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©

g Artinya : apabila dikatakan kepada mercka “janganlah berbuat kerusakan

=

dibumi” mereka menjawab ‘“sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang

@)

nelakukan kebaikan” (Q.S: Albaqarah : (2) : 11)

=

> Pengertian Peran

=

= Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek
Z

dﬁcﬁamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
w

kéwajibannya sesuai dengan kedudukan, maka ia menjalankan suatu peranan.
[glam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam karakteristik
djlam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan
oleh masing-masing organisasi atau lembaga.*®

Peran adalah sebuah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki
status, sedangkan status itu sendiri sebagai suatu peringkat atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok atau posisi suatu kelompok dalam hubungan dengan
kglompok lain.* Peran adalah sekumpulan fungsi yang dilakukan oleh seseorang
s%)agai tanggapan terhadap harapan-harapan dari para anggota penting sistem
®

s%?ial yang bersangkutan, dan harapan-harapan sendiri dari jabatan yang ia duduki

d@am sistem sosial itu.

JATU

" Kemudian menurut Riyadi, peran dapat diartikan sebagai orientasi dan

=
gSI

sep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan

A

peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan berperilaku

[nSzo

sgsuai harapan orang atau lingkungannya. Peran juga diartikan sebagai tuntutan
=

yang diberikan secara struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab
<%}
= 13 50ekanto.2002. Teori Peranan. Jakarta. Bumi Aksara, h. 243
2 ! https://repository.uin-suska.ac.id/20721/7/BAB%2011.pdfdiakses pada 09 januari 2024
plkul 12. 05 WIB

nery w
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©

dﬁw lainnya). Dimana didalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan
-
yang menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya dalam organisasi.
o

F;é'ran merupakan seperangkat perilaku dengan kelompok, baik kecil maupun
=

besar, yang kesemuanya menjalankan berbagai peran.®®

-~

< Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan peran sebagai
Z

betikut:

(=

a. Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar

hubungan sosial tertentu.

nNeiy eys

b. Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau kedudukan
sosial tertentu.

c. Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajiban-kewajibannya sesuai dengan statusnya.

d. Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kesempatan yang

o diberikan. *°

% Adapun pembagian peran menurut Soekanto peran dibagi menjadi 3 yaitu
sg—bagai berikut:

g 1. Peran Aktif

% Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena
kgdudukannya didalam kelompok sebagai aktivitas kelompok, seperti pengurus,

bat, dan lainnya sebagainya.

g§0

1efg uejn

: !5 Riyadi. 2002. Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama) h. 138

'® Syaron Brigette, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan
R@md Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik Volume 04 No. 048, h. 2

I

p. |
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g 2. Peran Partisipatif

-

©  Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok
@)

ke&pada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi
=

ketompok itu sendiri.

=

< 3. Peran Pasif

Z

(Cf’ Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif,
w

dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan kesempatan kepada
fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan baik.*’
z. Tinjauan Umum Tentang Lingkungan Hidup
a. Pengertian Lingkungan Hidup

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 (UUPPLH) dalam Ketentuan
Umum Pasal 1 angka 1 yang dimaksud lingkungan hidup adalah Kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
pgrilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan,
d%n kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Lingkungan hidup pada
pngsipnya merupakan suatu sistem yang saling berhubung satu dengan yang
Ia@nya sehingga pengertian lingkungan hidup hampir mencakup semua unsur
c%taan Tuhan Yang Maha Kuasa di bumi ini. ltulah sebab lingkungan hidup
t%nasuk manusia dan perilakunya merupakan unsur lingkungan hidup yang
sgihgat menentukan.®
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 memakai istilah lingkungan hidup.

lar tidak berarti lingkungannya yang hidup, tetapi manusia dan binatang yang

M Jijeis ueyn

7 Soekanto. 2001. Sosiologi Sebagai Pengantar. Jakarta. PT Raja Grafindo Persada.h. 242
5 8 Suparto Wijoyo, Sketsa Lingkungan dan Wajah Hukumnya,(Jakarta, Surya Kencana,
1998). h. 3
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hiﬁup di dalam lingkungan. Lingkungan tidak terdiri atas makhluk hidup dan
-

t_lioinbuhan saja, tetapi juga yang tidak hidup seperti gunung, sungai, lembah,
danau, telaga, hutan, dan sebagainya.*®

; Istilah lingkungan hidup maksudnya lingkungan tempat hidup manusia
s%agai padanan istilah human environment, istilah yang dipakai oleh Konferensi
Lghgkungan di Stockholm, yang bernama Declaration of the United Nations
%nference on the human environment (1972).%°

g Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan saat ini oleh sebagian
kjlangan dianggap tidak bernilai, karena lingkungan hidup (alam) hanya sebuah
benda yang diperuntukan bagi manusia. Dengan kata lain, manusia merupakan
penguasa lingkungan hidup, sehingga lingkungan hidup hanya dipersepsikan
sebagai obyek dan bukan sebagai subyek.

b. Pengertian Kerusakan Lingkungan

Kerusakan lingkungan hidup merupakan deteorisasi lingkungan yang

9p]
Y
ditandai dengan hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya fauna liar, dan
@
k%?usakan ekosistem. Kerusakan lingkungan merupakan salah satu ancaman yang
p@ing berbahaya untuk kelangsungan hidup manusia dan sudah diperingatkan
)
Ia:gigsung oleh High Level Threat Panel PBB. Rusaknya lingkungan terdiri dari
[ ]
wn
ngerapa tipe. Saat alam rusak karena dihancurkan dan kehilangan sumber daya,
=]
it’g;merupakan tanda bahwa lingkungan mengalami kerusakan.
=
&
=
9p]
o)
2
- Indonesia, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan

Iii‘gkungan hidup
» 2 Andi Hamzah, Pengantar Hukum Lingkungan, (Alumni, Cetakan-1 2016), h. 20

I
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Menurut Pasal 1 angka 17 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

lindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa :**
“Kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan langsung dan/atau tidak
langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang
melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup”.

Lingkungan alam yang rusak sangat berdampak terhadap kehidupan

SNg NIN YW eld®d jyeH o

nfanusia sehingga berpotensi menghasilkan bencana untuk saat ini dan untuk

d

nasa-masa yang akan datang. Kerusakan pada lingkungan hidup terjadi karena

dﬁa faktor baik faktor alami ataupun karena akibat ulah manusia. Pentingnya

lingkungan hidup yang terawat terkadang dilupakan oleh manusia, dan hal ini bisa
menjadikan ekosistem serta kehidupan yang tidak maksimal pada lingkungan
tersebut.

Berikut beberapa faktor secara mendalam yang menjadikan kerusakan
lipgkungan hidup:

1) Faktor Alami Banyaknya bencana alam dan cuaca yang tidak menentu
menjadi penyebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup. Bencana alam
tersebut bisa berupa banjir, tanah longsor, tsunami, angin puting beliung,
angin topan, gunung meletus, ataupun gempa bumi. Selain berbahaya

bagi keselamatan manusia maupun mahkluk lainnya, bencana ini akan

membuat rusaknya lingkungan.?

1efg uel[ng Jo AJISIIATU) dTWR[S] d}®

= ! Indonesia, Pasal 1 angka 17 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

2 M Daud Silalahi, Hukum Lingkungan Dan Sistem Penegakan Hukum Lingkungan, PT
a@mni, bandung 2002 him 10

p. |
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2) Faktor makhluk hidup (manusia), Manusia mempunyai hubungan timbal
balik dengan lingkungan, aktivitasnya mempengaruhi lingkungannya,
sebaliknya manusia juga di pengaruhi oleh lingkungannya. Hubungan
timbal balik demikian terdapat antara manusia sebagai individu atau
kelompok masyarakat dan lingkungan alamnya, terutama dalam abad ke
20 dalam waktu yang relatif singkat, keseimbangan antara kedua bentuk
lingkungan hidup manusia di atas, yaitu lingkungan hidup alami dan

lingkungan hidup buatan mengalami gangguan secara fundamental

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

mengalami konflik. Inilah yang dianggap sebagai awal krisis lingkungan,

karena manusia sebagai pelaku sekaligus korban.?®
Kerusakan lingkungan dipercepat dengan tingginya aktivitas manusia dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya dari berbagai segi (kebutuhan primer,
sekunder, tersier). Problematika lingkungan terjadi di semua negara-negara di

dynia, termasuk negara berkembang dan negara maju.

% Problematika lingkungan hidup pada hakikatnya merupakan permasalahan
e?ﬂogi, artinya berbagai permasalahan yang berkenaan dengan komponen-
k@nponen lingkungan hidup berupa makhluk hidup seperti manusia, flora, fauna

=
sg’:fta jasad hidup lainnya, dalam hubungannya satu sama lain dan dalam

-

hﬁbungannya dengan ruang yang ditempati. Timbulnya permasalahan lingkungan
(=]
dUT%ebabkan juga karena resiko lingkungan lebih besar dari manfaat lingkungan.
=
A'pftara manfaat dan resiko lingkungan berhubungan erat. Melalui pengelolaan
=

ré§iko lingkungan yang baik akan memaksimalkan manfaat dari lingkungan.

2 Ibid, h. 10
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Pﬁ)blematika lingkungan itu diantaranya: illegal loging, tanah longsor, penipisan
-
oZon, pencemaran udara, pencemaran tanah, pencemarian air, pencemaran suara,
@)

pananasan global, hujan asam, banjir bandang, hilangnya plasma nutfah dan
=

keanekaragaman hayati, dan lain-lain.?*
-~

. Pengendalian lingkungan Hidup

Z
(Cf’ Pengendalian adalah proses pemantauan aktivitas untuk menjamin bahwa

s%ndar dapat terlaksana sebagaimana yang direncanakan dan melakukan langkah
kgreksi terhadap penyimpangan yang berarti. Pengendalian merupakan tindakan
ugr?tuk memastikan bahwa kinerja aktual diarahkan pada kinerja yang diharapkan.
Pengendalian adalah pengukuran dan penilaian aktivitas yang dilakukan pegawai
untuk memastikan sasaran kerja dan strategi untuk mencapainya dijalankan
dengan benar.?®

Harold Koontz, control is the measurement and correction of the
pgrformance of subordinates in order to make sure that enterprise objectives and
t@ plans devised to attain then are accomplished. Artinya, Pengendalian adalah
pgngukuran dan koreksi kinerja bawahan,agar rencana-rencana yang telah dibuat
u@uk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara.

Secara umum, pengendalian lingkungan dapat disebut sebagai upaya untuk

ngendalikan pencemaran dan kerusakan pada lingkungan hidup. Pengendalian

D43 SIdATU

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dilaksanakan dalam rangka

 Desi Safitri DKK, Ekolabel dan Pendidikan Lingkungan Hidup, Pustaka Mandiri, 2020,

hsl7

ks dean

= % Eko Sugianto, 2016, Pengendalian Dalam Organisasi, (Lembaga Penerbitan Universitas-
Urtiversitas Nasional), h. 31

2 % Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2006, h. 241-242
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pgestarian fungsi lingkungan hidup yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan
-

pemerintah daerah serta penanggungjawab usaha atau kegiatan sesuai dengan

1d

kewenangan, peran dan tanggung jawabnya masing-masing meliputi:
1. Pencegahan.
2. Penanggulangan.

3. Pemulihan.?’

SNS NIN A

Pasal 13 Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup : Ayat (1): pengendalian pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup dilaksanakan dalam rangka pelestarian fungsi
lingkungan hidup. Ayat (2): pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: (a). Pencegahan;
(b). Penanggulangan; dan (c).Pemulihan. Ayat (3): pengendalian pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan sesuai dengan kewenangan, peran, dan tanggung jawab masing-
masing.?

]

d. Dinas Lingkungan Hidup

n

Lembaga Dinas Lingkungan Hidup Merupakan lembaga pemerintahan yang

mpunyai tugas membantu Bupati/walikota dalam melaksana peraturan daerah

%0 AR sIaATu

idang lingkungan hidup. Dinas Lingkungan Hidup adalah merupakan unsur

©
engs

aksana Pemerintah Daerah dibidang Lingkungan Hidup, dipimpin oleh seorang

refgu

= %" Indonesia, Pasal 13 Undang-Undang nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

4 %8 Indonesia, Pasal 13 Undang-Undang nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pgn_gelolaan Lingkungan Hidup
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@pala Dinas. Kepala Dinas Lingkungan Hidup berkedudukan dibawah dan

-
bertanggungjawab kepada Bupati melaui Sekretaris Daerah.” Dipimpin oleh
@)

IQ;eTpala Bidang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas
@Ialui Sekretaris, mempunyai tugas pokok melaksanakan pengendalian
ngkungan Hidup, pengendalian pencemaran dan kerusakan Lingkungan Hidup.
Ufituk melaksanakan tugas pokok, Bidang Lingkungan Hidup mempunyai fungsi:

1. Pencegahan pencemaran dan/atau Kerusakan lingkungan hidup;

2. Penyelesaian pengaduan masyarakat dibidang pengelolaan dan

nery eysn

perlindungan lingkungan hidup;

3. Penyusunan rencana kebijakan dan program perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup;

4. Penyelenggaraan izin lingkungan dan izin PPLH;

5. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan serta penyuluhan lingkungan
hidup untuk masyarakat;

6. Pembinaan pengawasan dan penegakan hukum terhadap usaha atau
kegiatan yang dilengkapi yang dilengkapi dokumen lingkungan;

7. Pengelolaan keanekaragaman hayati;

8. Pelaksanaan pemantauan kualitas lingkungan hidup;

9. Pelaksanaan koordinasi pengawasan dan pemulihan lingkungan;

10. Pembagian tugas kepada bawahan dalam sesuai ketentuan yang berlaku

dengan member arahan sesuai bidang tugasnya;

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

11. Penyampaian laporan secara rutin dan berkala kepada Kepala Dinas; dan

*https://dIh.probolinggokab.go.id/tugas-pokok-dan-
si/#:~:text=Dinas%20Lingkungan%20Hidup%?20adalah%20merupakan,kepada%20Bupati%2
aui%?20Sekretaris%20Daerah. Diakses pada 04 januari 2024

S e

18

nery w


https://dlh.probolinggokab.go.id/tugas-pokok-dan-fungsi/#:~:text=Dinas%20Lingkungan%20Hidup%20adalah%20merupakan,kepada%20Bupati%2melaui%20Sekretaris%20Daerah
https://dlh.probolinggokab.go.id/tugas-pokok-dan-fungsi/#:~:text=Dinas%20Lingkungan%20Hidup%20adalah%20merupakan,kepada%20Bupati%2melaui%20Sekretaris%20Daerah
https://dlh.probolinggokab.go.id/tugas-pokok-dan-fungsi/#:~:text=Dinas%20Lingkungan%20Hidup%20adalah%20merupakan,kepada%20Bupati%2melaui%20Sekretaris%20Daerah

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

22

12. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai bidang
tugasnya; >
. Tinjauan Umum Tentang Pertambangan dan Pertambangan Batubara
a. Pengertian Pertambangan dan asas Pertambangan

Pertambangan merupakan sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam

NIN H'I'UJtEJ,d!D ABH @

écﬁgka penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral dan batubara yang

SN

n@liputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
pgnambangan, pengolahan, dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta
kge:giatan pasca tambang.**

Menurut Salim HS., Penggalian atau pertambangan merupakan usaha untuk
menggali berbagai potensi-potensi yang terkandung dalam perut bumi.*
Sedangkan pengelolaan pertambangan adalah kegiatan yang mencakup

perencanaan, pemberian izin, pembinaan, pengawasan dan pelaporan.

Pertambangan adalah kegiatan ekstraksi atau penambangan bahan tambang

B1el1s

seperti mineral, logam, batuan atau bahan galian lainnya dari dalam bumi. Secara

s pertambangan mencakup berbagai proses. Pertambangan adalah suatu

wE[s]

iatan pengambilan endapan bahan galian berharga dan bernilai ekonomis dari

x
B

2ATU

dafam kulit bumi, baik secara mekanis maupun manual, pada permukaan bumi, di

o

wah permukaan bumi dan di bawah permukaan air. Hasil kegiatan ini antara

30

uej[ng jo &gsx

Indonesia, Undang-Undang nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

‘g 3! Hudriyah Mundzir, Sri Hudiarini, & Shohib Muslim. (2016). Politik Hukum Pengelolaan
Pertambangan Mineral Dan Batubara Dengan Pendekatan Economic Analysis Of Law, Prosiding
SENTIA, 8.16-22, h. 22,

2 % salim HS., Hukum Pertambangan di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2807), him. 7.
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I%n, minyak dan gas bumi, batubara, pasir besi, bijih timah, bijih nikel, bijih
-

b&uksit, bijih tembaga, bijih emas, perak dan bijih mangan.®

@)

@ Pengertian pertambangan mineral dan pertambangan batubara jelaslah
=

berbeda menurut pasal 1 angka 4 dan 5 Undang-Undang nomor 3 tahun 2020

=

Tﬁnang Pertambangan Mineral dan Batubara menjelaskan bahwa “pertambangan
Z

nﬁC{heraI adalah pertambangan kumpulan mineral yang berupa bijih atau batuan,
w

difuar panas bumi, minyak dan gas bumi, serta air tanah. Sedangkan yang
Py

dimaksud dengan pertambangan batubara adalah pertambangan endapan karbon

(=
yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen padat, gambut, dan batuan

aspal. 34

Hakikatnya pembangunan sektor pertambangan dan energi mengupayakan
suatu proses pengembangan sumber daya mineral dan energi yang potensial untuk
dimanfaatkan secara hemat dan optimal bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. Sumber daya mineral merupakan suatu sumber yang bersifat tidak dapat

f+¥]
diperbaharui. Oleh Kkarena itu penerapanya diharapkan mampu menjaga

wn
keseimbangan serta keselamatan kinerja dan kelestarian lingkungan hidup

8

r@upun masyarakat sekitar.

)

E' Pertambangan mempunyai beberapa karakteristik, yaitu (tidak dapat
dﬁ;erbaharui), mempunyai risiko relatif lebih tinggi, dan pengusahaannya

mpunyai dampak lingkungan baik fisik maupun sosial yang relatif lebih tinggi

andingkan pengusahaan komoditi lain pada umumnya. Karena sifatnya yang

1refg u@'qng%o

% Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Kategori C, Pertambangan dan
Penggallan diakses pada tanggal 05 Januari 2024 dari situs https://www.bkpm.go.id.

% Indonesia, Pasal 1 angka 4 dan 5 Undang-undang Nomor 3Tahun 2020 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara

nery wr
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tiﬁak dapat diperbarui tersebut pengusaha pertambangan selalu mencari (cadangan
-

térbukti) baru.
o

©  Asas-asas pertambangan melibatkan prinsip-prinsip dasar dalam eksploitasi
=

sumber daya alam termasuk penemuan, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, dan
-~

p&nasaran mineral. Faktor-faktor seperti berkelanjutan, keselamatan kerja, dan
Z

pg?aturan lingkungan juga menjadi bagian penting dari aspek pertambangan.*®
w
~ Pasal 2 Peraturan Daerah Kota Sawahlunto nomor 6 Tahun 2011 mengatur

py
bghwa pertambangan Mineral dan Batubara berasaskan :

(=
a. Manfaat, keadilan, dan keseimbangan;
b. Keberpihakan kepada kepentingan bangsa;
c. Partisipatif, transparansi, akuntabilitas;
d. Berkelanjutan dan berwawasan lingkungan; dan
e. Penghormatan terhadap hak ulayat masyarakat hukum adat.*
oy Asas kesatu, kedua dan ketiga dalam penjelasan tidak memberikan
Y
pénjabaran. Namun menurut penulis, asas pertama bersifat multidimensi. Artinya
@
nganfaat, adil dan seimbang tersebut meliputi dari banyak aspek, seperti ekonomi,
s{ijial, budaya, lingkungan dan lain-lain.
)
E' Asas kedua  menunjukkan sikap nasionalisme dan berdaulat atas
[ ]
wn
nganfaatan dan hasil pengelolaan pertambangan, serta anti intervensi asing.
o
L)
wn
=
&
=
9p]
et
= ® Gatot, Supramono, 2012. Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di Indonesia.

Jakarta: Rineka Cipta. h, 75
% Indonesia, Pasal 2 Peraturan Daerah Kota Sawahlunto nomor 6 Tahun 2011 tentang
p%gelolaan pertambangan batubara
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%as ketiga menuntut pengelolaan pertambangan yang melibatkan masyarakat,
-

bErsifat terbuka dan bertanggungjawab.®’

@)

© Dalam penjelasan, asas keempat dijabarkan bahwa yang dimaksud dengan
=

asas berkelanjutan dan berwawasan lingkungan adalah asas yang secara terencana
-~
rﬁngintegrasikan dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya dalam
Z
kgéeluruhan usaha pertambangan mineral dan batubara untuk mewujudkan
w

kisejahteraan masa kini dan masa mendatang. *®

A : .
5 Asas kelima yang dimaksud dengan penghormatan hak ulayat masyarakat

(=
hukum adat adalah secara hukum memberikan jaminan kepastian bagi

penghormatan terhadap hak ulayat masyarakat hukum adat dalam

penyelenggaraan pertambangan mineral dan batubara di daerah karena keberadaan

masyarakat hukum adat adalah sebuah keniscayaan yang tidak terbantahkan.
b.Pertambangan Batubara

Pertambangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan penggalian ke

9p]
Y
dalam tanah (bumi) untuk mendapatkan sesuatu yang berupa hasil tambang.*
@
I\AE'%nurut pasal 1 ayat (5) Undang-undang nomor 3 tahun 2020 tentang

D

pgtambangan mineral dan batubara, pertambangan batubara adalah pertambangan

u

e@apan karbon yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen padat, gambut,

S

dan batuan aspal. “°

A

*” Dwi Haryadi, Pengantar Hukum Pertambangan Mineral dan Batubara, UBB Press,
8. h.24-25
* ibid
% Gatot Supramono, Hukum Pertambangan mineral dan batu bara. (Jakarta:Rineka
ipta,2012).h. 75
“ Indonesia, UU No. 3 tahun 2020 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, pasal 1

N
|uejng jo

.8[191{
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g Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang

-
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 tentang Pertambangan
@)

Mineral dan Batubara Pasal 1 ayat (6) dijelaskan bahwa Usaha Pertambangan
=

a:iélah kegiatan dalam rangka pengusahaan Mineral dan Batubara yang meliputi
t%apan kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
pghambangan, pengolahan dan/atau pemurnian atau pengembangan dan/atau
p%nanfaatan, pengangkutan dan penjualan serta pascatambang.

gc. Dampak Pertambangan Batubara

- Menurut Djadjadiningrat, dampak positif dari kegiatan pertambangan
batubara selain merupakan sumber pendapatan asli daerah dan sumber devisa
negara juga memberikan peran dalam membangun daerah di Indonesia, yaitu
dengan terbukanya jalan didaerah yang terisolasi akibat adanya kegiatan

pertambangan. Selain itu adanya kegiatan pertambangan akan membuka lapangan

pgkerjaan bagi masyarakat didaerah pertambangan tersebut. i

Y
@ Dampak negatif yang ditimbulkan akibat kegiatan pertambangan
@
d%'antaranya adalah kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan muncul

!

d@kibatkan karena perusahaan pertambangan tidak memperhatikan lingkungan

u

d%l'am melakukan kegiatan. Selain itu limbah hasil pertambangan juga tidak

o
gS1

lah dengan baik sehingga mencemari lingkungan.*

* Djajadiningrat, ST., (2007). Pertambangan Lingkungan dan Kesejahteraan Masyarakat.
kalah Seminar lImiah Nasional: Mining, Environment and People Welfare. International Center
for Coastaland Small Island Environment Studies, Universitas Sam Ratulangi.

*2 Hira Delta, Persepsi Masyarakat Terhadap Dampak Pertambangan Batubara Pada
@disi Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Talawi, Sawahlunto, Sumatera Barat, jurnal
Bumi Indonesia

¥3 g yejng jo £
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g Eksploitasi batubara berhubungan erat dengan konsep pengelolaan

-
lingkungan hidup, di mana kegiatan usaha ini lebih rentan dengan dampak
@)

k@r'usakan lingkungan karena menurunnya kualitas lingkungan sebagai akibat
=

pengusahaan pertambangan, demikian pula kualitas hidup masyarakat dapat
=

mEnurun karena dampak yang ditimbulkannya.
Z

(Cf’ Abrar Saleng mengemukakan berbagai dampak negatif kegiatan
w

pgrtambangan adalah sebagai berikut:

a. Usaha pertambangan dalam waktu relatif singkat dapat mengubah bentuk

nery

topografi tanah dan keadaan muka tanah (land impact) sehingga dapat
mengubah keseimbangan sistem ekologi bagi daerah sekitarnya.

b. Usaha pertambangan dapat menimbulkan berbagai macam gangguan,
antara lain pencemaran akibat debu dan asap yang mengotori udara dan
air, limbah air, tailing, serta buangan tambang yang mengandung zat-zat

beracun.

o

Pertambangan yang dilakukan tanpa mengindahkan keselamatan kerja
dan kondisi geologi lapangan dapat menimbulkan tanah longsor, ledakan
tambang, keruntuhan tambang, dan gempa.*?

Secara umum dampak pertambangan terhadap lingkungan adalah penurunan

A SIaATU) dTUIR]S] 3}B}G

duktivitas lahan, kepadatan tanah bertambah, terjadinya erosi dan sedimentasi,

Je)]

tefjadinya gerakan tanah atau longsoran, terganggunya flora dan fauna,

ngSo

terganggunya kesehatan masyarakat serta berdampak terhadap perubahan iklim
=

mikro. Sedangkan dampak pascatambang yang terjadi adalah, perubahan
j+¥]

* Abrar Saleng, 2004, Hukum Pertambangan, UlI Press, Yogyakarta, h. 117.
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rriﬁrfologi dan topografi lahan, perubahan bentang alam (bentuk bentang alam
-

pada lahan bekas tambang biasanya tidak teratur, menimbulkan lubang-lubang
@)

—

téfjal, gundukan tanah bekas timbunan alat berat), lahan menjadi tidak produktif
=

dan rawan potensi longsor.
-~

& Penelitian Terdahulu
=

1. Miza Safitri, skripsi dengan judul Penegakan Hukum Terhadap Pelaku

SN

o Penambangan Batu Gunung llegal Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3

Tahun 2020 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009

neiy e

Tentang Pertambangan Mineral Dan Batu Bara (Studi Kasus Di Kecamatan

Kuok,2022

Penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana penegakan hukum
terhadap penambangan batu gunung ilegal dan faktor-faktor hambatannya dalam
penegakan hukum terhadap penambang batu gunung ilegal di Kecamatan Kuok

dgngan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum sosiologis.

e}

Déngan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa Proses penegakan hukum bagi

IST

pelaku penambangan batu gunung ilegal di Kecamatan Kuok belum terlaksana

ST

d@gan baik, berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 penegakan

u

hakumnya dapat melalui beberapa bidang hukum, yaitu penegakan hukum

SIo

administrasi, penegakan hukum pidana.*

0 A

™ Persamaan yang terdapat antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang

[ns

penelitian yang akan penulis tulis adalah sama-sama membahas tentang

1refg u

* Miza Safitri, Skripsi (Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penambangan Batu Gunung
IIEgaI Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Undang-Undang
N@for 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral Dan Batu Bara (Studi Kasus Di Kecamatan
Kﬁok), Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2022
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©
p&tambangan dan hukumnya, perbedaannya terletak pada objek dan lokasi

=

penelitian, penelitian terdahulu meneliti tentang penegakan hukum terhadap
@)

pelaku penambangan ilegal yang berlokasi di kecamatan Kuok, sementara penulis
=

akan meneliti tentang bagaimana peran dinas lingkungan hidup dalam mengawasi
-~

dm mencegah terjadinya kerusakan lingkungan akibat pertambangan batubara
Z

yghg berlokasi di Desa Sikalang kecamatan Talawi Kota sawahlunto.
w

~2. Winda Lestari, Skripsi dengan judul Peran Dinas Lingkungan Hidup Dan

Kehutanan Atas Pertambangan Timah Di Desa Sungai Harapan Kabupaten

nery

Lingga Ditinjau Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang

Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 2022
Penelitian ini adalah penelitian secara yuridis empiris, dengan

permasalahan limbah pertambangan timah di desa Sungai Harapan yang
mencemari aliran sungai sehingga masyarakat sekitaran sungai tersebut tidak bisa

memanfaatkan atau menggunakan air sungai untuk memenuhi kebutuhannya
f+¥]

hﬁupnya sebagaimana biasanya dan hasil yang dapat diambil sebuah hasil bahwa
wn

[

[ﬁnas Lingkungan Hidup Kabupaten Lingga telah berupaya melakukan penindak

o=
g}

lajutan terkait permasalahan pertambangan timah yang dilakukan oleh
5

(=

masyarakat. Berbagai upaya upaya telah dilakukan seperti teguran dan
pﬁﬁyuluhan. Namun pihaknya tidak bisa memberikan tindakan sanksi
o
aanministratif maupun pidana, dikarenakan pertambangan tersebut merupakan
=

sember mata pencaharian yang paling utama.

Penelitian ini hampir sama yang menekankan pada peran Dinas Lingkungan

up dan Kehutanan atas pertambangan, namun perbedaannya terletak pada

nery ujysn)éueﬁg u
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oﬁek pertambangan dan dasar hukum yang digunakan. Penulis melakukan
-

penelitian dengan objek peran dinas lingkungan hidup dalam kerusakan
@)
lifigkungan akibat pertambangan batubara, sementara peneliti terdahulu
=

melakukan penelitian peran dinas lingkungan hidup atas pertambangan timah.
-~

Perbedaan lain terdapat pada lokasi penelitian, penulis melakukan penelitian di
Z

DE@sa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, sementara peneliti terdahulu
w

nielakukan penelitian di Desa Sungai Harapan Kabupaten Lingga. 4

py
—3. Yulia Azizah, Skripsi dengan judul Tinjauan Figh Siyasah Terhadap Upaya

j4Y]
c

Pemerintah Daerah Dalam Pengendalian Pencemaran Udara Pltu Di

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto,2021

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Permasalahan pada penelitian terdahulu yaitu
bagaimana upaya pemerintah daerah Kota Sawahlunto dalam pengendalian
pghcemaran udara, apa faktor penghambat pemerintah daerah Kota Sawahlunto
d%am pengendalian pencemaran udara dan bagaimana tinjauan figih siyasah
t%;hadap upaya pemerintah daerah Kota Sawahlunto dalam pengendalian
p%cemaran udara. Hasil penelitian terdahulu yaitu upaya pemerintah daerah
tef{hadap pengendalian pencemaran udara yaitu pemantauan kualitas udara
i
a%bient serta pengawasan langsung dan tidak langsung. Dalam melaksanakan
tc(logasnya tersebut ada beberapa faktor penghambatnya yaitu faktor yuridis, faktor

=
k'guangan, faktor sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia.Faktor
=

1efg

= * Winda Lestari, Skripsi (Peran Dinas Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Atas
Pertambangan Timah Di Desa Sungai Harapan Kabupaten Lingga Ditinjau Menurut Undang-
Uridang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan), Universitas
| Jam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022
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pé]dukungnya pengawasan bersama dinas lingkungan hidup pusat dan provinsi,
-

pihak PLTU terbuka kepada pihak dinas LH tidak ada yang ditutup dan
o
penhgendalian pencemaran udara di Kota Sawahlunto tidak sesuai dengan syariat
3

istam.
o

S Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian

Z
tcgﬁahulu adalah persamaan kecamatan namun dengan desa yang berbeda,

p%samaan lainnya adalah sama-sama meneliti tentang pengendalian oleh
pgnerintah daerah namun perbedaannya penelitian yang akan penulis lakukan
ajalah penelitian tentang pengendalian kerusakan lingkungan sementara peneliti
terdahulu meneliti tentang pengendalian pencemaran udara dan penelitian yang
akan penulis lakukan tidak berdasarkan tinjauan figih siyasah.*®

4. Muhammad  Rois, Peran Dinas Lingkungan Hidup  Dalam
Pengawasanlimbah Industri Sagu Di Kabupaten Kepulauan Meranti(Studi
Kasus Kecamatan Tebing Tinggi Barat, 2020
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan

data observasi, wawancara dan studi dokumentasi. informan dalam penelitian ini

W[ s] 33835

jumlah 8 (delapan) orang. Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagian

D1

b

gL

ustri sagu milik masyarakat tidak terkontrol dan sering kali mengakibatkan

aR1u

cemaran lingkungan yang berlebihan. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan

&_§51

=
=0

uk mengetahui Peran Dinas Lingkungan Hidup dalam Pengawasan Limbah

ging

ustri Sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti

a mengetahui kendala yang dihadapi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

:]!.[E/% u

*® vulia Azizah, Skripsi (Tinjauan Figh Siyasah Terhadap Upaya Pemerintah Daerah
Délam Pengendalian Pencemaran Udara Pltu Di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto),
URiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ,2021
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©
@pulauan Meranti dalam melaksanakan pengawasan limbah industri sagu, Hasil
-

penelitian ini menunjukkan bahwa peran Dinas Lingkungan Hidup terhadap
@)

p%gawasan limbah industri sagu sudah terlaksana dengan baik, meskipun dalam
=

petaksanaannya masih perlu dilakukan optimalisasi. Setiap Bidang yang
-~
téfgabung dalam pengawasan limbah industri sagu telah memperlihatkan
Z

pg?annya dalam menjalankan tugas serta fungsinya dengan baik, mulai dari
w
pglaksanaan pemantauan, pelaksanaan penanggulangan serta pelaksanaan

Py
pgmbinaan, hanya saja berhubung banyaknya kendala yang muncul diluar
(=

jangkauan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kepulauan Meranti dalam
pengawasan membuat peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kepulauan
Meranti jadi kurang efektif.*’

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama melakukan penelitian
tentang peran dinas lingkungan hidup yang terdampak dari kegiatan industri.
Pgrbedaan dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan
a%alah terdapat pada lokasi dan perbedaan industri penelitian terdahulu terletak di
Iébu Kabupaten Kepulauan Meranti dan pengelolaan industri sagu, sedangkan
p%elitian yang akan dilakukan terletak di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota

=
Sﬁ\'/vahlunto, tentang kerusakan lingkungan akibat kegiatan tambang.

I

?.-'5. Nursyafni Atikah, Peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kampar
Dalam Pengendalian Pencemaran Sungai Akibat Limbah Industri Di

Kecamatan Tapung, 2019

* Muhammad Rois, Skripsi, (Peran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengawasanlimbah
stri Sagu Di Kabupaten Kepulauan Meranti(Studi Kasus Kecamatan Tebing Tinggi Barat),
iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2020

3 JijeAg uejng jo A

1Se

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

33

©

g Penelitian dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan

-
pehdekatan penelitian kualitatif, adannya keluhan masyarakat terhadap masuknya
@)

a§ limbah dari anak sungai Tapung disinyalir berasal dari berbagai aktifitas
=

kegiatan industri yang berdiri sepanjang DAS (Daerah Aliran Sungai) Tapung

=

rrﬁingakibatkan keresahan bagi masyarakat, Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
Z

bghwa peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kampar bidang Pengendalian
w
Pgncemaran dan Kerusakan Lingkungan antara lain  1)Pencegahan,

Py,
Z)Penanggulangan, 3)pemulihan. Namun setelah dilakukan penelitian, ketiga
(=

indikator tersebut masih belum terlaksana sepenuhnya. Faktor penghambatnya
antara lain adannya keterbatasan anggaran, waktu yang tidak efisien dan
terbatasnya Sumber Daya Manusia.*®

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang peran
dinas lingkungan hidup yang berkaitan dengan dampak lingkungan, namun

pgrbedaannya terletak pada lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Kabupaten

f+¥]
Kéimpar tentang pencemaran sungai, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

e
w

b%?lokasi di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, tentang

[

kgusakan lingkungan akibat kegiatan tambang.

g

<

(1°]

[ ]

wn

:—

-«

o

Lo o

wn

-

=

j+¥]

=]

wn

o)

E

- Nursyafni Atikah, Skripsi, (Peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kampar Dalam
Péngendalian Pencemaran Sungai Akibat Limbah Industri Di Kecamatan Tapung),Universitas
Isfam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris atau

sering disebut dengan penelitian sosiologis yang artinya penelitian yang dilakukan

NEN YIlw2idio yeH o

dghgan cara turun ke lapangan degan mengkaji ketentuan hukum yang berlaku

S

sgta apa yang terjadi dalam kenyataannya di lapangan lingkungan sekitar dan

Py
nyasyarakat. Penelitian hukum empiris adalah penelitian atau pengamatan di
(=

lapangan atau field research yang penelitian menitikfokuskan untuk
mengumpulkan data empiris di lapangan,*® titik fokus dalam penelitian hukum
empiris adalah perilaku hukum individu atau masyarakat. Di sini, hukum dikaji
bukan sebagai norma sosial, melainkan sebagai suatu gejala sosial, yaitu hukum
dalam kenyataan di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, atau dengan kata lain

yaitu suatu penelitiaan yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan

f+¥]
nyata yang terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan

wn
m;'@nemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data terkumpul maka

a@n dilakukan identifikasi masalah untuk menemukan penyelesaian terhadap

=
p%fmasalahan yang diteliti pada kegiatan penambangan yang berdampak pada

-

Ij%gkungan dengan dampak kerusakan lingkungan yang terjadi di Desa Sikalang

=]
K'e(j;camatan Talawi Kota Sawahlunto dan bagaimana pengendalian kerusakan
=

liggkungan yang terjadi.

=

@)

(0]

<%}

=

2~ % Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan

180

kum Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 34

34
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Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

dio ¥4 o

efektivitas hukum, Efektivitas Hukum adalah kesesuaian antara apa yang diatur

w

d;ag'am hukum pelaksanaanya. Bisa juga karena kepatuhan masyarakat kepada
hE(um karena adanya unsur memaksa dari hukum. Hukum dibuat oleh otoritas
bg?wenang adakalanya bukan abstraksi nilai dalam masyarakat. Jika demikian,
n%ka terjadilah hukum tidak efektif, tidak bisa dijalankan, atau bahkan atas hal
tél;utentu terbit pembangkangan sipil. Dalam realita kehidupan masyarakat,
s;:ringkali penerapan hukum tidak efektif, sehingga wacana ini menjadi
perbincangan menarik untuk dibahas dalam prespektif efektivitas hukum.*
Efektivitas hukum mempunyai hubungan sangat erat dengan persoalan
penerapan, pelaksanaan dan penegakan hukum dalam masyarakat demi
tercapainya tujuan hukum. Artinya hukum benar-benar berlaku secara filosofis,

yyridis dan sosiologis.**

Efektivitas hukum mengartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti

ST 23e

t%capainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan

!

s@uah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang

)
telah direncanakan.*

E.: Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan
=]

dehgan hasil yang sesungguhnya dicapai.Efektivitas adalah kemampuan

laksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu

efg ugng

= %%http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/23093/6.%20BAB%20I1.pdf?seq
uéhce=6&isAllowed=y diakses pada 20 maret 2024

> Husaini, Purnomo. 2009. Metodologi penelitian Sosial. Jakarta. Bumi Aksara.h. 101

°2 Sabian Usman, Dasar-Dasar Sosiologi (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2009), HIm 13

Nery wisey|
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©

oféanisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara
-

pelaksanaannya.
o

—

@. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di lingkungan pertambangan Desa Sikalang

Alru

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, dengan pertimbangan penulis untuk

N

nﬁcénjadikan lokasi ini sebagai lokasi penelitian berdasarkan observasi atau
p?ﬁgamatan yang saya lakukan sebelum mengajukan penelitian ini bahwa terdapat
pg*masalahan yang perlu dilakukan penelitian. Sehingga penulis bertujuan untuk
mcelakukan penelitian dilokasi ini mengenai Peran Dinas Lingkungan Hidup
Dalam Pengendalian Kerusakan Lingkungan Berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral Dan Batubara
Di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto.

D. Subjek dan Objek penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala bagian

jelg

3

gkungan hidup dan pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman

IS1

rtanahan dan Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto, kepala desa Sikalang, dan

n&syarakat desa Sikalang (khususnya yang tinggal di lokasi pertambangan

DIlHE

u

bgt'ubara). Objek dalam penelitian ini adalah Peran Dinas Lingkungan Hidup

[Elam Pengendalian Kerusakan Lingkungan Berdasarkan Peraturan Daerah

(=]
Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral Dan Batubara

ins

Dr Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto.
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Informan penelitian

Untuk penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi

dio Y44 o

o

ngIwe)

hasil penelitiannya. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak dikenal adanya

ulasi dan sampel.>®

= Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data
Z

pghelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan dan mendalam mengenai
w
pgrmasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat.>*

A . ) -
&~ Menurut Bagong Suyanto, informan penelitian meliputi beberapa macam,

(=
yaitu.”
1. Informan Kunci (key informan) merupakan mereka yang mengetahui dan
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
2. Informan utama merupan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti.
¢y 3. Informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan
-
f+¥]
o informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang
@
& diteliti.
8
E Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informan kunci, informan
)
ugma, dan informan tambahan yaitu sebagai berikut:
@
:—
e
o
L)
wn
=
&
=
JJ
‘g 53 Bagong Suryatno, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Pendekatan Alternatif, (Jakarta:
kencana, 2008). h. 171

I

5 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2013).

% |bid, h, 172

o0
nery wrsey
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©
= Tabel 3.1
=
g_ Jumlah responden yang menjadi Informan
gNo. Jenis Nama Jabatan Jumlah
; Informan
;1. Informan | Asri Kasubag/sekretaris Umum 1
% Kunci Reafelta Dinas Lingkungan hidup
% Ronny Kepala/Sekretaris Desa 1
§ Wibowo Sikalang
_2. Informan | Wahyu Tokoh masyarakat 1
Utama Sugiasih
Nurjiman masyarakat desa Sikalang
Nengsi (khususnya yang tinggal di 3
Sofia lokasi pertambangan
batubara)
Informan | Zulafrion
Tambahan | Sulistiawan Pihak Perusahaan C.V 3
M. Adrianto Tahiti Coal
Total 9

o
NEIY Wised] :][.Igz{s ue;[li@; Jjo &ub.ldn.lu“ J!u‘elbL) JEIg

Data dan Sumber Data

38

Sumber data yang di perlukan dalam penelitian ini bersumber dari lapangan

literatur yang meliputi:
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©

§ 1. Data Primer

-

©  Data primer yaitu data yang di peroleh dengan cara turun langsung
@)

kelapangan dengan menggunakan alat pengumpulan data yaitu melalui observasi
=

dan wawancara yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu tentang peran dinas
-~

IiEgkungan dalam pengendalian kerusakan lingkungan.

2z

(Cf’ 2. Data Sekunder

w

~ Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan guna mendukung data primer

aﬁupun data yang diperoleh secara tidak langsung yang berasal dari buku-buku
Iigt:eratur, pendapat para ahli, dokumentasi yang berupa berkas yang ada kaitannya
dengan masalah ini, dan peraturan perundang-undangan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.*®

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan beberapa teknik antara

lajn sebagai berikut:

f+¥]

@ a. Observasi,

@

g Kegiatan pengumpulan data di lokasi penelitian dengan berpedoman
pada alat pengumpulan data yang sudah disiapkan terlebih dahulu.>” Pengumpulan
)

dgt'a yang penulis lakukan dengan cara mengamati secara langsung di lapangan
[ ]

wn

u\EIuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan pertambangan
(=]

b%ubara yang diteliti.

=

&

=

9p]

et

=% Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2006), h. 138
z " Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram University Press, Mataram, Cetakan
Pértama 2020, h. 90

p. |
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©

§ b. Wawancara,

-

2 Melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan
@)

réponden atau narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi.

Wawancara adalah bagian penting dalam suatu penelitian hukum empiris

Alru

Karena tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya

N

d'iéﬁeroleh dengan jalan bertanya secara langsung kepada responden, narasumber
a%u informan mengenai kerusakan dan pengendalian kerusakan lingkungan yang
té;ujadi akibat kegiatan pertambangan batubara dan bagaimana peran pemerintah
djerah dalam pengendalian permasalahan kerusakan lingkungan akibat kegiatan
pertambangan.

c. Kajian Pustaka,

Kajian Pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder dan untuk
mendukung data primer dari penelitian, teknik pengumpulan data yang dilakukan
dgngan mengumpulkan, membaca, mengutip, dan mengolah bahan yang menjadi
s%”nber data yang berkaitan dengan penelitian berupa buku-buku literatur,

wn
pgraturan perundangundangan, serta sumber bacaan lain yang dapat mendukung

p'@elitian.

=4

< d. Dokumentasi,

E.: Teknik pengumpulan data berdasarkan hasil dari laporan, buku-buku, dan

5o

ber yang di dapatkan yang ada di lingkungan desa Sikalang, dana dinas
gkungan hidup kota Sawahlunto serta foto dari kegiatan penelitian yang

ulis lakukan.

Nery wisey| ;119@5, urgﬂlg
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. Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data dengan metode

1d10 ) eH 6

deskriptif kualitatif, mendeskripsikan data-data yang di peroleh di lapangan

w

kemudian terhadap data-data tersebut akan diakukan analisa. kemudian penulis
-~

mEenarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu menarik kesimpulan dari hal
Z

yghg bersifat umum kepada hal yang bersifat khusus mengenai Peran Dinas
w

Lingkungan Hidup Dalam Pengendalian Kerusakan Lingkungan Berdasarkan

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Py
Pgraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan
(=

Mineral Dan Batubara Di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto.
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2 PENUTUP

@)

A. Kesimpulan

=

— Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait peran dinas lingkungan
=

hﬁup dalam pengendalian kerusakan lingkungan berdasarkan peraturan daerah
Z

ngmor 6 tahun 2011 tentang pengelolaan pertambangan mineral dan batubara di

SN

dgsa Sikalang kecamatan Talawi kota Sawahlunto dapat disimpulkan sebagai

A
bgrlkut :
[ o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Dinas Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto memiliki peran penting dalam

mengawasi dan mengendalikan kerusakan yang terdampak oleh kegiatan
pertambangan. Dalam pasal 41 ayat 2 peraturan daerah nomor 6 tahun
2011 tentang pengelolaan pertambangan mineral dan batubara dinas
lingkungan hidup dalam melaksanakan pengendalian kerusakan
lingkungan sudah dilakukan dengan baik, namun belum terlaksana secara
maksimal karena beberapa kendala seperti Keterbatasan anggaran, sumber
daya manusia, teknologi, dan kurangnya koordinasi antar lembaga serta
dalam pelaksanaan pembinaan Kurangnya partisipasi masyarakat,
keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi, serta prosedur
administratif yang lambat menjadi tantangan utama. Selain itu, terdapat
persepsi di kalangan masyarakat bahwa tanggung jawab perlindungan
lingkungan sepenuhnya ada pada DLH dan perusahaan tambang, bukan

tanggung jawab bersama.
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g . Faktor penghambat dalam pengendalian kerusakan lingkungan yang
_fg_ dilakukan oleh dinas lingkungan hidup terbagi atas faktor internal an
g faktor eksternal diantaranya adalah faktor internal, keterbatasan sumber
;—r: daya yang rendah, kurangnya sarana dan prasarana, keterbatasan
g anggarandan faktor pengawasan yang tidak efektif. Faktor eksternal yaitu
(Cf’ faktor kesadaran masyarakat yang rendah, tekanan ekonomi dan sosial,
% dan teknologi dan infrastruktur yang tidak memadai. Faktor-faktor tersebut
g menghambat pelaksanaan pengendalian lingkungan sehingga terjadi
- keterlambatan pelaksanaan pengendalian kerusakan lingkungan di desa

Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan terkait peran dinas

lingkungan hidup dalam pengendalian kerusakan lingkungan berdasarkan

pgraturan daerah nomor 6 tahun 2011 tentang pengelolaan pertambangan mineral

-

f+¥]
dan batubara di desa Sikalang kecamatan Talawi kota Sawahlunto maka penulis

Is1

mem

N 21w

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru

berikan beberapa saran sebagai berikut :

j 1. Dalam proses pengendalian lingkungan Dinas Lingkungan Hidup (DLH)

perlu meningkatkan upaya kolaboratif dengan masyarakat setempat.
Program sosialisasi dan edukasi harus diadakan secara lebih rutin dan
interaktif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
menjaga lingkungan. DLH juga harus mengembangkan mekanisme

komunikasi dua arah yang efektif sehingga masyarakat merasa lebih
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terlibat dan memiliki tanggung jawab bersama dalam pengelolaan

lingkungan.

2. Agar mudah dalam melaksanakan pengendalian lingkungan dinas

lingkungan hidup disarankan untuk peningkatan kapasitas staf,
meningkatkan sumber daya dan kerjasama yang lebih erat antara semua
pihak terkait, meningkatkan program pengendalian untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap perlingungan lingkungan, anggaran agar
sarana dan prasarana serta pemanfaatan teknologi yang lebih canggih,.
Dengan demikian, upaya pengendalian kerusakan lingkungan dapat

dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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@ : Mohon Izin Riset
:'c' C
g Kepada Yth.

Kg'pala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Pgovinsi Riau
-~
A%alamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
5  Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Uaniversitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : Rima Sovia

NIM : 12020720169

Jurusan : llmu Hukum S1

Semester : VIIT (Delapan)

Lokasi : Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto
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bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Peran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengendalian Kerusakan Lingkungan Berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan
Bgtubara Di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto

f+¥]

@ Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tafggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
rrgmberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.
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Rekdor UIN Suka Riau
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S8 &0 PEMERINTAH PROVINSI RIAU
"lr ’.‘:?’J “!33 DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
— % 3§ Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
ﬁ, " s JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU

% a ¥ e © Email : dpmptsp@riau.go.id
S et =
IFEE o
= 5 @ =
(g Q g O
el - REKOMENDASI
o £ a -9,_ Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/64836
3 @ E
= c 3 oV} TENTANG
Q =}
22°5¢c 3
3 2 3 = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
o g o = DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
s Qe @ 1.04.02.01
§ %e@la D%s Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
S peBnoBonan_>Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
7 n&)4g.I/PP8,9.9/3862/2024 Tanggal 28 Maret 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
= = 1. Nama :  RIMA SOVIA

c
Q@5 5 2 NMI/KTP . 12020720169
g § 3. Prggram Studi © ILMU HUKUM
a 2 4. Jgjijang Y
s % 5. Afamat :  PEKANBARU
% 5 6. Judul Penelitian :  PERAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP DALAM PENGENDALIAN KERUSAKAN
= =5 LINGKUNGAN BERDASARKAN PERATURAN DAERAH NOMOR 6 TAHUN 2011
c g TENTANG PENGELOLAAN PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA DI
i 8 DESA SIKALANG KECAMATAN TALAWI KOTA SAWAHLUNTO
c 3 7. Lokasi Penelitian : 1. DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA SAWAHLUNTO
wn
3 o 2. DESA SIKALANG KECAMATAN TALAWI KOTA SAWAHLUNTO
) (9]
) QL
)
=

5engan ketentuan sebagai berikut:
3

gﬁdak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
elaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
$inggal rekomendasi ini diterbitkan.

Hepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Benelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
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Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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=] i Dibuat di : Pekanbaru

& Pada Tanggal : 25 April 2024
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= Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Yo s ] Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
< com——
o DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
w PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
fo — PROVINS! RIAU
«
Q
Lo =Y
wn
=
[e—)
—

Tembusan :

DisampaikanKepada Yth :

P Kepala B@an Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
GubernumSumatera Barat

Up. Dinas-RPenanaman Modal dan PTSP Provinsi Sumatera Barat di Padang

Dekan FaKuitas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

‘yejesew Mens uene

Nery wis



NV VISNS NIN

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO
KECAMATAN TALAWI

DESA SIKALANG

Alamat : JI. H. Adam Malik Desa Sikalang Kode Pos 27448

Emall desasikolang@amanl com Web vavw sikalang ndesa d Hp 082171801605

Sikalang, 11 Juni 2024
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=Dengaf®Hormat,

fa

@Berdas%rkan surat rekomendasi dari DPMPTSP Provinsi Riau Nomor.
S503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/64836 tanggal 25 April 2024. Maka kami Pemerintah
SDesa Sikalang menerangkan bahwa :

SNama : RIMA SOVIA
c3DN|N| 1 12020720169
=Program Studi : imu Hukum
ZJenjang . 81

EAlamat : Pekanbaru

zJdudul Penelitian  : “ Peran Dinas Lingkungan Hidup dalam Pengendalian Kerusakan
olingkungan Berdasarkan Peraturan Nomor 6 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
SPertambangan Mineral dan Batubara di Desa Sikalang Kecamatan Talawi Kota
3 Sawahlunto”

SBahwa-hama tersebut diatas benar melakukan Penelitian di Desa Sikalang dari tanggal
225 Aprifs.d 25 Juli 2024
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Demikiantah surat ini kami sampaikan sebelumnya kami ucapkan terimakasih.
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